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Usaha Kecil dan Menengah (UKM), merupakan jawaban dari permasalahan
masyarakat. UKM sangat berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan menambah
jumlah unit usaha baru yang mendukung pendapatan rumah tangga dari usaha
tersebut. Kendala bagi UKM untuk berkembang salah satunya adalah modal
khususnya pembiayaan dari bank. Dalam hal ini bank pembiayaan rakyat syariah
dapat menjadi solusi bagi kendala UKM. Tanpa pembiayaan UKM akan kehilangan
potensi untuk tumbuh dan berkembang dikarenakan dukungan utama berdirinya
UKM adalah modal atau pembiayaan UKM, jadi keduanya tidak terlepas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang bersifat
makro yang mempengaruhi, yakni inflasi dan tingkat margin pembiayaan periode
2009-2011 di bank-bank pembiayaan rakyat syariah di Indonesia baik secara parsial,
simultan maupun yang dominan berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan UKM.
Pengujian ini dilakukan dengan metode analisis kuantitatif regresi linier berganda
dengan mempertimbangkan R2 (R Square), Uji T-test, Uji F (Varian), serta
mempertimbangkan uji asumsi klasik yaitu multikolinieritas, heterokodastisitas, dan
autokorelasi. Dikarenakan dengan metode tersebut dapat memberikan pengetahuan
kepada kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi DPK untuk UKM
dengan sangat jelas.
Dari hasil analisis secara simultan dengan level of significant 5% diketahui
inflasi dan tingkat margin pembiayaan mempengaruhi secara signifikan terhadap
alokasi dana pihak ketiga untuk UKM. Kedua variabel dalam penelitian ini mampu
menjelaskan perubahan sebesar 65,3% dan sisanya 34,7% dipengaruhi oleh faktor
lain diluar model. secara parsial dengan level of significant 5% semua variabel
dependen mempengaruhi secara signifikan terhadap alokasi pembiayaan UKM, hal
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien beta sebesar -1,996, adapun variabel yang
dominan mempengaruhi alokasi dana pihak ketiga untuk UKM adalah tingkat
margin dengan nilai t hitung sebesar 7,872 yang menunjukkan nilai paling dominan
daripada variabel lainnya. Implikasi dari penelitian ini diharapkan peningkatan
alokasi dana pihak ketiga dari bank pembiayaan rakyat syariah untuk usaha kecil dan
menengah, selain itu diharapkan kerjasama antara perbankan dalam hal ini BPRS dan
pemerintah bersama- sama memajukan UKM di Indonesia.
Kata kunci : Alokasi Dana Pihak Ketiga Untuk UKM, Inflasi, dan Tingkat margin.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan jawaban dari permasalahan
masyarakat saat ini. Karena disadari atau tidak usaha kecil dan menengah merupakan
katup penyelamat penyelamat perekonomian  maupun penyerapan tenaga kerja.
Sektor ini tidak diskriminatif terhadap latar belakang pendidikan tenaga kerja
Indonesia yang masih didominasi oleh tingkat pendidikan SD ke bawah sekitar 54,2
juta orang atau 49,40 persen sementara, pekerja dengan pendidikan diploma tercatat
hanya sekitar 3,2 juta orang (2,89 persen) dan pekerja dengan pendidikan sarjana
hanya sebesar 5,6 juta orang (5,15 persen). Meskipun terbagi ke dalam latar belakang
pendidikan yang beragam UKM tetap memberikan penghidupan yang layak bagi
seluruh  pelaku usaha dengan satu masalah bersama yaitu permodalan.
Salah satu keistimewaan usaha kecil dan menengah (UKM) adalah mampu
bertahan dengan guncangan krisis yang pernah terjadi di Indonesia yaitu tahun 1998
dan tahun 2008. Alasan usaha berskala kecil dan menengah ini tetap bisa bertahan
karena sebagian besar UKM memproduksi barang konsumsi dan jasa-jasa dengan
elastitas permintaan terhadap pendapatan yang rendah, maka tingkat pendapatan rata-
rata masyarakat tidak banyak berpengaruh terhadap permintaan barang yang
dihasilkan. Sebaliknya kenaikan tingkat pendapatan juga tidak berpengaruh pada
2permintaan. Sebagian besar usaha bisnis di Indonesia berbentuk UKM yang memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan realitas perekonomian Indonesia. Usaha yang
mereka jalankan mampu berdiri di sendiri dan bersifat mandiri tanpa memiliki grup
atau di bawah grup perusahaan lain. Modal mereka juga terbatas dan yang pasti
usahanya pun sangat susah mendapatkan pinjaman kredit atau pembiayaan dari bank,
dengan kata lain termasuk kategori unbankable.
Potensi usaha kecil dan menengah memberikan kesempatan kerja pada
masyarakat tahun 2011-2012 sebesar 66,74 persen pada 2011 dan sebesar 66,58
persen pada 2012. Sedangkan kesempatan kerja pada sektor formal diperkirakan
masih belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, sehingga proporsinya pada
2011 hanya sebesar 33,26 persen dan sebesar 33,42 persen pada 2012. Berdasarkan
statistic BPS tahun 2012 jumlah usaha kecil dan menengah 55,21 juta unit dengan
sebagian besar (54,6 juta) merupakan usaha mikro, sedangkan usaha kecil sebanyak
602.195 unit dan usaha menengah 44.280 unit. Penyerapan tenaga kerja UMKM
sebanyak 101,72 juta orang atau meningkat 3,55 dibanding 2010 sebanyak 99,401
juta orang.
Perkembangan usaha kecil dan menengah ini tidak tidak terlepas dari bank di
Indonesia baik bank umum maupun bank syariah yang turut berperan andil dalam
mendukung perkembangan UKM, hal ini dapat dilihat dengan perkembangan alokasi
UKM pada bank syariah yang khusus diperlakukan untuk UKM yang semakin lama
semakin besar. (SEKI:BI)
3Berdasarkan data SEKI tahun 2009- 2011 alokasi dana pihak ketiga untuk
pembiayaan UKM mengalami perkembangan, hal ini dapat dilihat pada gambar 1.1
Untuk mengoptimalkan perkembangan usaha kecil dan menengah hal yang
paling dibutuhkan adalah modal. Modal adalah salah satu faktor produksi yang sangat
penting bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun besar.1 Memulai suatu
usaha, modal merupakan salah satu faktor penting disamping faktor lainnya, sehingga
suatu usaha bisa tidak berjalan apabila tidak tersedia modal.2 Selanjutnya, pentingnya
faktor modal bagi suatu usaha sebagai berikut:
Modal kerja sangat berpengaruh terhadap berjalannya operasi suatu
perusahaan sehingga modal kerja harus senantiasa tersedia dan terus menerus
diperlukan bagi kelancaran usaha, dengan modal yang cukup akan dapat diproduksi
1 Tulus Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia: Beberapa Isu Penting,
(Penerbit Salemba Empat Tahun 2002), hal 61.
2 Neti Budiwati, Manajemen Keuangan dan Permodalan Koperasi, 2009, (online), (http://














alokasi dpk untuk UKM 2009-2011
4optimal dan apabila dilakukan penambahan modal maka produksi akan meningkat
lebih besar lagi.3
Lembaga sektor keuangan sangat dibutuhkan dalam mendukung permodalan
dalam sektor riil, hal ini sudah dirasakan fungsinya sejak lama di Indonesia dengan
konsep perbankan, baik yang berbentuk konvensional (berdasarkan kapitalis maupun
sosialis) dan berprinsip syariah. Selain bank umum konvensional dan syariah terdapat
juga bank pembiayaan syariah yang mempunyai peran yang tidak kalah penting
dalam mendukung permodalan UKM.
Bentuk pembiayaan yang ditawarkan pada bank pembiayaan rakyat syariah
yaitu pembiayaan berdasarkan jual beli (ba’i), sewa beli (ijarah waiqtina), bagi hasil
(syirkah) dan pembiayaan lainnya. 4 Pembiayaan yang diberlakukan untuk UKM pada
bank syariah ini juga tidak lepas dari penghimpunan dana yang dilakukan bank
pembiayaan rakyat syariah dari pihak ketiga. Perkembangan jumlah dana dari pihak
ketiga berasal melalui sumber dana Al-wadiah, Mudharabah, Mudharabah Mutlaqah
atau Mudharabah Muqayyadah.5 Yang tak kalah berpengaruh adalah tingkat margin
pembiayaan karena semakin tinggi tingkat margin pembiayaan maka akan
menimbulkan keengganan masyarakat yaitu UKM untuk meminjam dana jika tidak
sebanding dengan keuntungan yang diperoleh UKM, karena tingkat margin yang
diberlakukan bank pembiayaan syariah lazimnya menggunakan going rate pricing,
3 Bambang Riyanto (1985:61) sebagaimana dikutip Neti Budiwati, ibid.
4 Suhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: Penerbit
UPP AMP YKPN, 2003), h. 22-23.
5 Heri, Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: EKONOSIA
Kampus Fakultas Ekonomi UII, 2007), h. 56-61.
5yaitu menggunakan tingkat suku bunga pasar sebagai rujukan.6 Inflasi juga
berpengaruh terhadap UKM karena jika terjadi inflasi maka bank sentral akan
menaikan bunga kemudian berdampak pada penaikan bunga oleh bank-bank umum
yang akhirnya juga berdampak pada bank pembiayaan rakyat  syariah sehingga bunga
UKM ikut naik, juga dikarenakan jika terjadi inflasi dunia usaha akan mengalami
kelesuan sebab permintaan agregat akan turun.
Dengan adanya variabel – variabel yang mempengaruhi alokasi pembiayaan
usaha kecil seperti tersebut diatas, penelitian ini akan difokuskan pada pengaruh
variabel inflasi dan tingkat margin terhadap alokasi dpk pada UKM studi bank
pembiayaan rakyat syariah di Indonesia periode 2009-2011.
Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan atau mempengaruhi pembiayaan
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dari bank pembiayaan  rakyat syariah layak
untuk diteliti serta apakah ketentuan pembiayaan juga menjadi prioritas UKM untuk
melakukan pembiayaan terhadap usahanya. Berdasarkan kepentingan di atas Penulis
berkeinginan untuk meneliti dan menganalisis pengaruh alokasi pembiayaan UKM
dari bank pembiayaan rakyat syariah. Penelitian diharapkan dengan penelitian ini
semua pihak yang terkait dan berkepentingan dengannya dapat memanfaatkan hasil
yang sebesar-besarnya. Penelitian ini oleh penulis dijadikan sebagai skripsi dengan
judul “Pengaruh Inflasi dan Tingkat Margin Terhadap Alokasi Dana Pihak ketiga
6 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005), h. 137.
6Untuk Usaha Kecil dan Menengah (Studi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  di
Indonesia)”.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan diatas, maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah inflasi dan tingkat margin secara simultan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap alokasi dana pihak ketiga untuk UKM pada BPR syariah di
Indonesia?
2. Apakah inflasi dan tingkat margin secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap alokasi dana pihak ketiga untuk UKM pada BPR syariah di
Indonesia?
3. Manakah dari variabel inflasi dan tingkat margin yang berpengaruh dominan
terhadap alokasi dana pihak untuk UKM pada BPR syariah di Indonesia?
Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan membahas pengalokasian dana dari
bank pembiayaan syariah yang telah terdaftar pada SEKI untuk perkembangan Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia. Sedangkan yang menjadi obyek data pada
penelitian ini adalah
1. Laporan pada statistik SEKI (Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia) keuangan
selama 3 tahun yakni pada bulan Januari 2009 sampai dengan Desember 2011.
72. Dalam penelitian ini dibatasi pada variabel laju inflasi, dan tingkat margin
(pinjaman) dan pengaruhnya yakni, jumlah dana pihak ketiga yang dialokasikan
untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebagai variabel independen.
C. Pengertian Judul
Sebagaimana judul skripsi yang diajukan adalah “Pengaruh Inflasi Dan
Tingkat Margin Terhadap Alokasi dana pihak ketiga untuk Usaha Kecil Dan
Menengah (Studi Pada BPR Syariah Di Indonesia)” untuk menghindari kekeliruan
pandangan terhadap pengertian yang sebenarnya dari judul skripsi ini maka penulis
menjelaskan beberapa kata dalam judul skripsi ini.
“Pengaruh” adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda, dan
sebagainya yang berkuasa atau berkekuatan).7
“Dana Pihak Ketiga” Dana pihak ketiga disebut juga dana asing bank yaitu
sejumlah uang tabungan atau pinjaman yang diterima bank dari pihak ketiga dan
harus dikembalikan sesuai dengan perjanjian.
“BPRS” adalah salah satu unit usaha yang berada dalam struktur bank
Negara Indonesia yang mana bank itu adalah usaha menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk- bentuk lainnya dalam rangka
7 W. J. S Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. IV, Jakarta : Balai Pustaka,
1983), h. 731.
8meningkatkan taraf hidup orang banyak.8 Bank tersebut secara khusus hanya
melayani tabungan dan deposito dan tidak melayani giro.
“ Usaha Kecil” adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dengan
kekayaan bersih maksimal Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan, penjualan tahunan maksimal Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah) dan milik Warga Negara Indonesia (WNI) serta berdiri sendiri bukan
merupakan anak perusahaan.9 Usaha Kecil adalah Peluang Usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan Usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha
menengah atau Usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang ini.10
“Usaha Menengah” adalah Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan Usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha besar dengan
8 Republik Indonesia, UU RI No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan UU Perbankan,
(Cet.III; Jakarta : Sinar Grafika, 2002),h.9.
9 Republik Indonesia, Undang- undang R.I. No.9 Tahun 1995
10 Republik Indonesia, Undang- undang R.I. Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UU UMKM) Pasal 1 angka (1).
9jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang ini.11
Dari pengertian tersebut di atas, skripsi ini mengandung pemahaman bahwa
kegiatan yang dilaksanakan untuk menyelidiki, mengkaji   dan memahami tentang
bagaimana pengaruh inflasi dan tingkat margin terhadap alokasi dana pihak ketiga
untuk usaha kecil dan menengah pada BPR syariah di Indonesia.
D. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian adalah,
a. Untuk mengetahui pengaruh signifikansi inflasi dan tingkat margin secara
simultan terhadap alokasi dana pihak ketiga untuk UKM pada BPR syariah
di Indonesia.
b. Untuk mengetahui pengaruh signifikansi inflasi dan tingkat margin secara
parsial terhadap alokasi dana pihak ketiga untuk UKM pada bank
pembiayaan rakyat  syariah di Indonesia.
c. Untuk mengetahui inflasi dan tingkat margin yang berpengaruh dominan
terhadap alokasi dana pihak ketiga untuk UKM pada bank pembiayaan
rakyat syariah di Indonesia.
11 Ibid.
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2. Kegunaan penelitian :
a. Sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh inflasi
dan tingkat margin terhadap alokasi dana pihak ketiga untuk UKM pada
BPR syariah di Indonesia.
b. Sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi pihak bank pembiayaan rakyat
syariah dalam mengelola dana dari masyarakat untuk disalurkan pada usaha-
usaha produktif yang mempunyai potensi seperti usaha kecil dan menengah
yang dapat memberikan keuntungan pada bank syariah dan juga masyarakat.
c. Sebagai referensi bagi penelitian yang berminat pada penelitian yang sama
dengan penulisan ini.
E. Garis- garis Besar Isi
Skripsi ini terdiri dari lima Bab, untuk memudahkan pembaca dalam
memahami isi skripsi ini, maka akan diberikan gambaran secara umum berupa garis-
garis besar isi skripsi. Sebagaimana lazimnya dalam penulisan skripsi Bab pertama
adalah Pendahuluan diawali dengan gambaran tentang latar belakang sehingga
muncul permasalahan yang berkaitan dengan judul pembahasan, dan pengertian kata-
kata yang terdapat dalam judul. Bab ini pula diuraikan tujuan dan kegunaan
penelitian, serta garis- garis besar isi.
Selanjutya pada Bab kedua menguraikan kajian pustaka yang meliputi  kajian
tentang Potensi dan Sumber Dana bank pembiayaan rakyat syariah, Inflasi dalam
dunia usaha, Pembiayaan UKM berdasarkan prinsip syariah, tingkat margin pada bprs
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Pada Bab ketiga, penulis menguraikan  tentang lokasi penelitian, jenis dan
pendekatan penelitian, data dan sumber data, pengukuran variabel dan model analisis
data.
Pada Bab keempat, memuat hasil penelitian dan pembahasan mengenai
gambaran umum objek penelitian yaitu kondisi bank pembiayaan rakyat syariah di
Indonesia, serta peran ukm dalam perekonomian Indonesia. Kemudian deskripsi hasil
penelitian, selanjutnya memuat mengenai pengujian statistik, hasil uji hipotesis
statistik, dan terakhir pembahasan hasil penelitian.
Pada Bab kelima, penutup, dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan





Ada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya tentang usaha kecil dan
menengah, penelitian tersebut adalah:
1. Luluk Chorida (2010) “Pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga, Inflasi, Dan
Tingkat Margin Terhadap Alokasi Pembiayaan Usaha Kecil dan Menengah
(Studi pada Bank-Bank Syariah di Indonesia)” variabel terikat yaitu  alokasi
pembiayaan Usaha Kecil dan metode analisis yang digunakan yaitu regresi
linear berganda dengan asumsi uji multikolinearitas, autokorelasi, dan
heterokodestisitas. Variabel- variabel yang dipilih yaitu dana pihak ketiga,
inflasi dan tingkat margin.
Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Luluk Chorida dengan
menggunakan variabel-variabel yang pernah diteliti oleh Luluk yaitu inflasi
dan tingkat margin, maka Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu:
a. Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu bank- bank syariah di  Indonesia
sementara objek penelitian penulis adalah BPRS di Indonesia.
b. Periode yang digunakan yaitu tahun 2007-2009.
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c. Kesimpulan hasil penelitian luluk chorida ketiga variabel berpengaruh
secara signifikan bersama- sama. Dana pihak ketiga dan inflasi berpengaruh
positif dan signifikan sementara tingkat margin berpengaruh secara negatif
dan signifikan. Perbedaan dengan penulis adalah Luluk Chorida
menggunakan variabel dana pihak ketiga sementara penulis tidak
menggunakan kemudian penulis menemukan bahwa inflasi dan tingkat
margin sama- sama berpengaruh positif dan cukup signifikan.
2. Baharuddin (2007) “Peranan Perkoperasian terhadap Perkembangan Usaha
Mikro” variabel terikat yaitu perkembangan usaha mikro dan metode
analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantatif dengan menguraikan,
menjelaskan dan menggambarkan hasil- hasil wawancara, angket dan data-
data yang diperoleh kemudian disajikan dengan penggambaran yang sesuai
dengan permasalahan yang diteliti. Variabel yang dipilih yaitu produk-
produk koperasi. Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Baharuddin
dengan menggunakan variabel terikat yang pernah dilakukan oleh
Baharuddin perbedaannya dengan penelitian terdahulu yaitu:
a. Variabel- variabel yaitu produk- produk pembiayaan koperasi.
b. Objek penelitian yaitu koperasi.
c. Periode yang digunakan yaitu 2007. Kesimpulan penelitian baharuddin
produk- produk koperasi berpengaruh secara signifikan dan positif.
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B. Potensi dan Sumber Dana BPRS
Volume usaha perbankan syariah pada tahun 2010 menunjukkan
kecenderungan pertumbuhan yang meningkat. Peningkatan volume usaha dan kinerja
perbankan syariah didorong oleh beberapa faktor seperti: pengaturan perpajakan yang
lebih kondusif (UU No.42 tahun 2009 tentang PPN), peningkatan credit rating
Indonesia, pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tinggi di tingkat global, pendirian
bank-bank syariah baru, serta semakin gencarnya program edukasi dan diseminasi
perbankan syariah oleh Bank Indonesia, perbankan syariah, maupun pihak-pihak
terkait lainnya. Meskipun tahun 2011 kondisi perekonomian global menunjukkan
kecenderungan melemah, perekonomian nasional diperkirakan masih akan
mengalami tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya.
Ekspektasi pertumbuhan ini khususnya didukung oleh akselerasi permintaan
domestik dan tingginya kinerja perdagangan luar negeri (ekspor). Peningkatan
konsumsi rumah tangga diperkirakan akan terjadi secara merata di berbagai wilayah
di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi domestik tersebut akan juga diperkuat oleh
pertumbuhan investasi yang diperkirakan juga mengalami percepatan.
Perkiraan mengenai percepatan investasi didasarkan pada peningkatan
peningkatan rating Indonesia ditingkat global sebagai salah satu negara tujuan utama
untuk penanaman modal.Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia diikuti
dengan perkembangan BPRS yang merupakan salah satu lembaga keuangan yang
berperan dalam pertumbuhan UKM.
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Dukungan BPRS dalam menyalurkan pembiayaan UKM semakin kuat seiring
dengan peningkatan jumlah BPRS yang beroperasi di sebagian wilayah nusantara.
Per September 2010 jumlah BPRS telah mencapai 146 BPRS, dimana 8 BPRS
diantaranya baru beroperasi tahun ini yaitu BPRS Gunung Slamet, BPRS Amanah
Insan Cita, BPRS Artha Pamenang, BPRS Mitra Harmoni Yogyakarta, BPRS
Rahmania Dana Sejahtera, BPRS Rahma Syariah, BPRS Mitra Harmoni Kota
Semarang, BPRS AR Raihan. Total pembiayaan yang disalurkan BPRS bertumbuh
24,76% dengan nilai nominal sebesar Rp.1,98 trilyun dimana 56% diantaranya
merupakan pembiayaan kepada UMKM. Dengan kinerja yang semakin membaik ini
tentu saja dipengaruhi oleh penghimpunan dana yang dilakukan oleh BPRS yang
tentu saja berasal dari berbagai sumber. Adapun sumber-sumber dana tersebut adalah
sebagai berikut :
a) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri atau modal sendiri bank. Sumber dana
ini merupakan sumber dana dari modal sendiri.
b) Dana pinjaman dari lembaga lainnya (dana pihak kedua). Perolehan dana dari
sumber ini antara lain dapat diperoleh dari kredit likuiditas dari Bank Indonesia,
pinjaman dari bank-bank lain, Surat Berharga Pasar Uang (SBPU)
c) Dana dari masyarakat (dana dari pihak ketiga). Sumber dana bprs berasal dari dua
jenis yaitu; deposito dan tabungan dengan prinsip- prinsip yang berbeda dengan bank
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perkreditan rakyat. Pada dasarnya, dilihat dari sumbernya, dana bank pembiayaan
syariah  terdiri atas: modal, simpanan, dan investasi
C .   Inflasi dalam Dunia Usaha
Secara umum inflasi adalah kenaikan harga secara umum dari barang atau
komoditas dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Definisi inflasi oleh para
ekonom modern adalah kenaikan yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus
dibayarkan (nilai unit penghitungan modern terhadap barang- barang atau komoditas
dan jasa.12
Namun penyebab inflasi di Indonesia umumnya dipengaruhi oleh dua macam,
yaitu inflasi yang diimpor dan defisit dalam Anggaran Pemerintah Belanja Negara
(APBN). Penyebab inflasi lainnya menurut Sudono Sukirno adalah kenaikan harga-
harga barang yang diimpor, penambahan penawaran uang yang berlebihan tanpa
diikuti oleh pertambahan produksi dan penawaran barang, serta terjadinya kekacauan
politik dan ekonomi sebagai akibat pemerintahan yang kurang bertanggung jawab.
Adapun penyebab lain dari inflasi antara lain uang yang beredar lebih besar dari pada
jumlah barang yang beredar, sehingga permintaan akan mengalami kenaikan, maka
dengan sendirinya produsen akan menaikkan harga barang dan apabila kondisi seperti
ini dibiarkan maka akan terjadi inflasi. Menurut ilmu ekonomi modern, terdapat dua
jenis inflasi yang berbeda satu sama lain, yaitu inflasi karena dorongan biaya (Cost-
Push Inflation) dan inflasi karena meningkatnya permintaan (Demand-Pull Inflation)
12 Douglas Greenwald, ed. Encyclopedia Of Economic (New York: McGraw-Hill, Inc.,
1982), h. 510.
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1. Cost-Push Inflation (inflasi desakan ongkos)
Yaitu, inflasi yang disebabkan karena peningkatan harga akibat naiknya
biaya-biaya. Apabila permintaan terhadap bahan baku melebihi
penawarannya, maka harga akan naik. Karena para pabrikan membayar lebih
mahal atas bahan baku mereka dan menetapkan harga produk akhir yang lebih
tinggi kepada pedagang dan pedagang menaikkan harga barang itu, yang
kemudian akan ditanggung oleh para konsumen.
2. Demand-Pull Inflation (inflasi karena tarikan permintaan)
Yaitu, kenaikan harga-harga yang terjadi akibat kenaikan permintaan agregat
yang lebih besar dari penawaran agregat  Artinya, inflasi terjadi apabila
pendapatan nasional lebih besar dari pendapatan potensial. Inflasi atau
kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus menerus telah menimbulkan
beberapa dampak buruk kepada individu dan masyarakat, para penabung,
kreditor/debitor dan produsen, ataupun pada kegiatan perekonomian secara
keseluruhan. Menurut para ekonom Islam inflasi berakibat buruk bagi
perekonomian karena :
a) Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi
tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran di muka, dan fungsi dari
unit penghitungan.
b) Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari
masyarakat
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c)  Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk barang-
barang mewah dan non primer.
d) mengarahkan investasi pada hal- hal yang non-produktif yaitu penumpukan
kekayaan seperti ; tanah, bangunan, logam mulia, mata uang asing dengan
mengorbankan investasi ke arah produktif seperti ; pertanian, industrial,
perdagangan, transportasi dan lain- lain.
Dengan demikian inflasi akan menyebabkan pembagian pendapatan diantara
golongan yang berpendapatan tetap dengan para pemilik kekayaan tetap akan
semakin menjadi tidak merata. Dampak lain dirasakan pula oleh para penabung, oleh
kreditur atau debitur, dan oleh produsen. Dampak inflasi bagi para penabung ini
menyebabkan orang enggan untuk menabung karena nilai mata uang semakin
menurun. Tabungan memang menghasilkan bunga, tetapi jika tingkat inflasi diatas
bunga, tetap saja nilai mata uang akan menurun. Bila orang sudah enggan menabung,
maka dunia usaha dan investasikan sulit untuk berkembang, karena berkembangnya
dunia usaha membutuhkan dana dari masyarakat yang disimpan di bank.
Adapun dampak inflasi bagi debitur atau yang meminjamkan uang kepada
bank, inflasi ini justru menguntungkan karena pada saat pembayaran utang kepada
kreditur, nilai uang lebih rendah dibanding pada saat meminjam, tetapi sebaliknya
bagi kreditur atau pihak yang meminjamkan uang akan mengalami kerugian karena
nilai pengembalian lebih rendah dibandingkan saat peminjaman. Begitu pun bagi
produsen, inflasi bisa menguntungkan bila pendapatan yang diperoleh lebih tinggi
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daripada kenaikan biaya produksi. Bila hal ini terjadi, produsen akan terdorong untuk
melipatgandakan produksinya. Namun, bila inflasi menyebabkan naiknya biaya
produksi hingga pada akhirnya merugikan produsen, maka produsen enggan untuk
meneruskan produksinya.
Sedangkan dampak inflasi bagi perekonomian secara keseluruhan, misalnya
prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan semakin memburuk, inflasi
menganggu stabilitas ekonomi dengan merusak rencana jangka panjang para pelaku
ekonomi. Inflasi jika tidak cepat ditangani, maka akan susah untuk dikendalikan,
inflasi cenderung akan bertambah cepat. Dampak inflasi bagi perekonomian nasional
diantaranya.
1. Investasi berkurang
2. Mendorong tingkat bunga
3. Mendorong penanam modal yang bersifat spekulatif
4. Menimbulkan kegagalan pelaksanaan pembangunan
5. Menimbulkan ketidakpastian keadaan ekonomi dimasa yang akan
datang
6. Menyebabkan daya saing produk nasional berkurang
7. Menimbulkan defisit neraca pembayaran
8. Merosotnya tingkat kehidupan dan kesejahteraan masyarakat, dan
9. Meningkatnya jumlah pengangguran.13
13 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Current Issue Lembaga Keuangan Syariah,
(Jakarta: Kencana, 2009).h. 175-177
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D. Pembiayaan UKM berdasarkan prinsip syariah
Pembiayaan adalah pemberian dana untuk memenuhi kebutuhan pihak- pihak
yang kekurangan dana. Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi
menjadi dua hal berikut:
1. pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha
produksi, perdagangan, maupun investasi.
2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan
Sesuai dengan akad pengembangan produk, maka bank syariah memiliki
banyak jenis pembiayaan. Adapun jenis produk/jasa pembiayaan dapat
dikelompokkan menurut beberapa aspek, diantaranya:
a. Pembiayaan menurut tujuan
1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha.
2) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif.
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b. Pembiayaan menurut jangka waktu
1) Pembiayaan jangka waktu pendek, pembiayaan yang dilakukan dengan
waktu 1 bulan sampai dengan 1 tahun.
2) Pembiayaan jangka waktu menengah, pembiayaan yang dilakukan dengan
waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun.
3) Pembiayaan jangka waktu panjang, pembiayaan yang dilakukan dengan
waktu lebih dari 5 tahun.14
Pembiayaan dalam bank syariah terbagi menjadi empat yaitu; pembiayaan bagi
hasil, pembiayaan jual beli, pembiayaan lain dan pinjaman kebajikan. Pembiayaan
bagi hasil merupakan konsep pembiayaan yang adil dan memiliki nuansa kemitraan
yang sangat kental. Sementara pembiayaan jual beli mengandung berbagai kebaikan,
antara lain pembiayaan yang diberikan selalu terkait dengan sektor riil, karena yang
menjadi dasar adalah barang yang diperjualbelikan. Berbeda dengan pembiayaan bagi
hasil dan jual beli, pembiayaan lain tidak ada unsur barang sebagai objek pembiayaan
dan karenanya lebih merupakan objek transaksi, kalaupun ada unsur barang yang
terkait dalam transaksi, maka bukan merupakan objek transaksi melainkan berfungsi
sebagai jaminan.
14 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005), h. 22.
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E. Margin pada BPRS
Margin Keuntungan adalah rasio profitabilitas yang mengukur efektifitas
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya keuntungan
yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan dan investasi. Sistem bagi hasil
merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di dalam
melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian
hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih.
Prinsip dari margin keuntungan bagi hasil:
1. Keadilan
Yaitu kedilan dalam menentukan margin keuntungan dan bagi hasil, sehingga
tidak ada pihak yang merasa dirugikan
2. Kejujuran
Yaitu adanya kejujuran dalam pembagian dan penentuan margin keuntungan
dan bagi hasil, jadi tidak ada yang ditutup-tutupi dan tidak adanya penipuan.
3. Kejelasan
Yaitu kejelasan menyampaikan persentase margin keuntungan dan bagi hasil
kepada nasabah.berarti tidak adanya gharar.
Adanya margin keuntungan dan bagi hasil adalah untuk mengetahui besar
kecilnya pendapatan (keuntungan) dan besarnya pembagian keuntungan.
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Landasan hukum margin keuntungan dan bagi hasil dalam Al-Qur’an yaitu:
}§ø s9öNà6ø n=tãîy$oYã_br&(#qäótGö;s?WxôÒsù`ÏiB
öNà6În/§4!#s Î*sùOçFôÒsùr&ïÆÏiB;M»sùt tã
(#rã à2ø $$sù©!$#y YÏãÌ yèô±yJø9$#ÏQ#t ysø9$#(
çnrã à2ø $#ur$yJx.öNà61y ydbÎ)urOçFZà2`ÏiB
¾Ï&Î#ö7s%z`ÏJs9tû,Îk!!$ Ò9$#
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafah, berzikirlah
kepada Allah di Masy`arilharam. Dan berzikirlah (dengan menyebut)
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya
kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.” ( Al-
baqarah: 198)
#s Î*sùÏMu ÅÒè%äo4qn=¢Á9$#(#rã Ï±tFR$$sùÎû
ÇÚö F{$#(#qäótGö/$#ur`ÏBÈ@ôÒsù«!$#(#rã ä.ø $#ur
©!$##Z ÏWx.ö/ä3¯ =yè©9tbqßsÎ=øÿè?
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung”. (Al-jumu’ah: 10)
Dalam Undang-Undang terdapat pada Pasal 19 ayat 2 huruf c, menyalurkan
pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, musyarakah, atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan pada pasal 36 huruf b poin kedua
PBI No 6/24/PBI/2004 berisikan tentang bank umum yang melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah, yang intinya menyatakan bahwa bank wajib
melaksanakan prinsip syariah dan prinsip kehati-hatian dalam melakukan kegiatan
usahanya yang meliputi penyaluran dana melalui prinsip bagi hasil berdasarkan
prinsip mudharabah.
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Ada beberapa sistem bagi hasil yang terdapat dalam menentukan berapa
bagian yang diperoleh oleh masing – masing pihak yang terkait. System bagi hasil
yang pada dasarnya erat kaitannya dengan berapa marjin yang akan ditetapkan. Yaitu
dengan:
Profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil net dari
total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh pendapatan tersebut. Apabila suatu bank menggunakan system profit
sharing, kemungkinan yang akan terjadi adalah bagi hasil yang akan diterima
shahibul maal akan semakin kecil. Kondisi ini akan mempengaruhi keinginan
masyarakat untuk menginvestasikan dananya pada Bank Syariah yang berdampak
menurunnya jumlah dana pihak ketiga secara keseluruhan
Revenue sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total
seluruh pendapatan yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Bank yang menggunakan sistem
revenue sharing kemungkinan yang akan terjadi adalah tingkat bagi hasil yang
diterima oleh pemilik dana akan lebih besar dibandingkan tingkat suku bunga pasar
yang berlaku, kondisi ini akan mempengaruhi pemilik dana untuk berinvestasi di
bank syariah dan dana pihak ketiga akan meningkat.
Di dalam perbankan syari’ah Indonesia sistem bagi hasil yang diberlakukan
adalah sistem bagi hasil dengan berlandaskan pada sistem revenue sharing. Bank
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syari’ah dapat berperan sebagai pengelola maupun sebagai pemilik dana, ketika bank
berperan sebagai pengelola maka biaya tersebut akan ditanggung oleh bank, begitu
pula sebaliknya jika bank berperan sebagai pemilik dana akan membebankan biaya
tersebut pada pihak nasabah pengelola dana.
Antara kredit dengan margin keuntungan jelaslah berbeda. Kalau kredit
adalah suatu pemberian uang atau barang kepada pihak lain yang membutuhkan dan
mengharapkan imbalan berupa bunga atas kredit tersebut bisa juga pemberian prestise
kepada seseorang yang mengharapkan pengembalian prestise tersebut disertai dengan
keuntungan yang lain. Atau dalam praktik di bank yaitu pinjaman dari bank kepada
seseorang ataupun perusahaan dengan limit tertentu yang harus dikembalikan dengan
tambahan biaya bunga yang dibebankan kepada peminjam dalam jangka waktu yang
disetujui kedua belah pihak.
Sedangkan Margin keuntungan adalah rasio profitabilitas yang mengukur
efektifitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan dan investasi. Jadi
kalau kredit adalah transaksi untuk menghasilkan keuntungan (margin), contohnya
seperti jual beli secara kredit yang dari penjualan tersebut menghasilkan keuntungan.
Sedangkan margin keuntungan adalah hasil dari transaksi tersebut, yaitu hasil
keuntungan dari jual beli tersebut. Kalau di bank konvensional imbalan
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keuntungannya berupa bunga, sedangkan dalam bank syariah berupa margin
keuntungan.
Ada beberapa faktor yang memengaruhi naik dan turunnya margin
keuntungan dan bagi Hasil
1. Biaya overhead
Biaya overhead meliputi biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan umum,
biaya penyusutan, biaya pencadangan penghapusan aktiva produktif, dan
biaya lainnya yang terkait dengan operasional bank.
2. Cost of loanable fund
3. Profit target
Profit target mempertimbangkan tingkat inflasi, tingkat suku bunga pasar,
premi risiko, spread, cadangan piutang tertagih.
Penentuan margin murabahah Bank Syariah mirip dengan penentuan tingkat
kredit Bank Konvensional. Ketiga variabel tersebut merupakan aspek penentu bagi
bank konvensional untuk mengambil tingkat bunga yang akan dibebankan pada suatu
pinjaman. Sementara faktor yang memengaruhi bagi hasil adalah:
1) Faktor Langsung :
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a. Investment Rate Merupakan persentase aktual dana yang
diinvestasikan dari total dana. Jika bank menentukan investment rate
sebesar 80 %, hal ini berarti 20% dari total dana dialokasikan untuk
memenuhi likuiditas.
b. Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah
dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan.
Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah satu metode
ini:
Rata-rata saldo minimum bulanan
Rata-rata total saldo harian
Investment rate dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk
diinvestasikan, akan menghasilkan jumlah dana actual yang
digunakan.
c. Nisbah (profit sharing ratio)
 Salah satu ciri al-mudharabah adalah nisbah yang harus
ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian
Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat berbeda
 Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam suatu bank,
miksalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan.
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 Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dan account
lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh temponya
2) Faktor Tidak Langsung :
a. Penentuan butir-butir pendapan dan biaya mudharabah
 Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya
(profit and sharing). Pendapatan yang “dibagihasilkan” merupakan
pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya.
 Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini disebut revenue sharing.
b. Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas
yang diterapkan, terutama sehubungan dengan pelaporan pendapatan
dan biaya.
Mekanisme dan Penetapan Margin Keuntungan dan Bagi Hasil Pada Bank
Syariah
1) Margin Keuntungan :
Bank syari’ah menetapkan marjin keuntungan terhadap produk-produk
pembiayaan yang berbasis Natural Certainty Contracts (NCC), yakni
akad bisnis yang memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi
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jumlah (amount) maupun waktu (timing), seperti pembiayaan murabahah,
ijarah, ijarah muntahiya bit tamlik, salam dan istishna. Secara teknis, yang
dimaksud dengan marjin keuntungan adalah presentase tertentu yang
ditetapkan per perhitungan marjin keuntungan secara harian maka jumlah
hari dalam setahun ditetapkan 360 hari. Perhitungan marjin keuntungan
secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan tahun. Ada tiga variabel
yang signifikan mempengaruhi penentuan margin murabahah yaitu:
a. Biaya overhead
b. Cost of loanable fund
c. Profit target
2) Bagi Hasil :
a) Penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan
berpedoman pada kemungkinan untung rugi.
bBesarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang
diperoleh.
cBesarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak
ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan
adanya kerelaan (An-Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya
unsur paksaan.
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d Bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan
sekiranya itu tidak mendapatkan keuntungan maka kerugian
ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.
e Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah
pendapatan.
Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan di dalam perbankan
syari’ah terdiri dari dua sistem, yaitu:
a. Profit Sharing
b. Revenue Sharing
Bank pembiayaan rakyat syariah menyediakan produk- produk yang bersifat
pembiayaan yang berprinsip bagi hasil dan bukan bunga. Produk bank pembiayaan
rakyat syariah yang bersifat pembiayaan dan berprinsip bagi hasil adalah musyarakah
dan mudharabah. Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu. Setiap pihak memberikan kontribusi dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungaan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan. Sementara Mudharabah dalam teknis perbankan adalah akad kerjasama
pembiayaan antara bank syariah, atau beberapa lembaga keuangan secara bersama-
sama,dan nasabah untuk mengelola suatu kegiatan usaha. Walaupun demikian akad
yang sesuai yang sering digunakan UKM ketika bekerjasama dengan bank
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pembiayaan syariah adalah mudharabah. Berikut perbedaan antara bunga dan bagi
hasil ditunjukkan pada tabel 2.1
Bunga Bagi hasil
a. Penentuan bunga dibuat pada waktu
akad dengan asumsi harus selalu
untung.
a. Penentuan besarnya resiko/nisab bagi
hasil dibuat pada waktu akad dengan
berpedoman pada kemungkinan untung
rugi.
b. Besarnya presentase berdasarkan
pada jumlah uang (modal) yang
dipinjamkan.
b. Besarnya rasio bagi-hasil
berdasarkan pada jumlah keuntungan
yang diperoleh.
c. Pembayaran bunga tetap seperti
yang dijanjikan tanpa pertimbangan
apakah proyek yang dijalankan oleh
pihak nasabah untung atau rugi.
c. Bagi-hasil bergantung
padakeuntungan proyek yang
dijalankan. Bila usaha merugi, kerugian
akan ditanggung bersama oleh kedua
belah pihak.
d. Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun jumlah
keuntungan berlipat atau keadaan
ekonomi sedang booming.
d. Jumlah pembagian laba meningkat
sesuai dengan peningkatan jumlah
pendapatan.
e. Eksistensi bunga diragukan (kalau
tidak dikecam) oleh semua agama
termasuk Islam.
e. Tidak ada yang meragukan
keabsahan bagi hasil.





Dari penjelasan teori diatas maka dapat diambil beberapa hipotesis sebagai
berikut ini:
1. Diduga variabel inflasi dan tingkat margin secara simultan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap alokasi dana pihak ketiga untuk UKM pada bank
pembiayaan rakyat syariah di Indonesia
2. Diduga variabel inflasi dan tingkat margin secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap alokasi dana pihak ketiga untuk UKM pada bank
pembiayaan rakyat syariah di Indonesia
3. Diduga tingkat margin sebagai variabel independen yang paling dominan
mempengaruhi alokasi dana pihak ketiga untuk UKM pada bank pembiayaan












Pada bagian ini, penulis berusaha memberikan gambaran tentang bagaimana
penelitian ini dilakukan. Untuk maksud tersebut, maka dalam bagian ini akan
dijelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, teknik
pengumpulan data dan analisis data.
A. Lokasi Penelitian
Data penelitian diambil dari himpunan statistik dari SEKI (Statistik Ekonomi
Keuangan Indonesia) yang dapat diperoleh dari Bank Indonesia dan internet. Diambil
juga dari berbagai situs dan website yang merupakan sumber rujukan data untuk
relevansi penelitian.
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
statistik dengan pendekatan deskriptif. Statistik Deskriptif dalam penelitian pada
dasarnya merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi
sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Ukuran yang digunakan dalam
deskripsi antara lain berupa: frekuensi, tendensi sentral (mean, median, modus),
disperse, (deviasi standard an varian) dan koefisien korelasi antar variabel
penelitian.15 Seperti telah dijelaskan pada pada penelitian ini bahwa subjek
penelitiannya adalah alokasi pembiayaan usaha kecil dan menengah pada bank
15 Nur Indriantoro dan Bambang Supoma, Metode Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan
Manajemen, (Yogyakarta: Penerbit BPFE, 1999), h.170.
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pembiayaan syariah, maka data juga diambil sesuai penelitian tersebut. Data
dependen dari penelitian tersebut adalah UKM (Usaha Kecil dan Menengah) data
independennya adalah presentase margin pinjaman bank pembiayaan syariah, jumlah
dana yang dihimpun bank dari dana pihak ketiga, dan tingkat laju inflasi.
C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Semua instrumen bank pembiayaan  syariah yang ada di Indonesia dan telah
terdaftar pada SEKI (Statistik Keuangan Indonesia) yaitu 148 Bank
Pengkreditan Rakyat Syariah
2. Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling yaitu pemilihan sampel dimana populasi dan tujuan yang spesifik dari
penelitian, yang diketahui peneliti sejak awal. Sampel yang dipilih perlu
diketahui terlebih dahulu karakteristiknya sehingga sampel relevan dengan
tujuan masalah penelitian. Adapun kriteria yang ditetapkan adalah:
- Memiliki laporan keuangan lengkap selama periode penelitian.
D.  Data dan Sumber Data
1. Metode Pengumpulan Data
Data ini diperoleh dari catatan–catatan yang sudah disediakan oleh SEKI baik
yang terdapat pada KBI maupun  melalui internet maupun media lainnya.
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2. Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan. Jenis data mencakup:
1. Data alokasi dana pihak ketiga yang dihimpun bank pembiayaan syariah
2. Data tentang pembiayaan UKM
3. Data tentang margin (pinjaman)
4. Data tentang tingkat inflasi di Indonesia
Dalam penelitian ini sumber data yang diambil yakni dari www.SEKI.co.id
dan www.google.com
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan variabel terikat (dependent variabel), variabel
bebas (independent variabel).
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah:
a). Alokasi DPK untuk Usaha Kecil Menengah (Rp)
Alokasi DPK adalah dana yang disalurkan bank  kepada pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
a. Inflasi (%)
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b. Tingkat Margin (%)
F. Teknik Analisis Data
1. Regresi Berganda
Teknik analisis data yang dilakukan ialah dengan menggunakan analisis
regresi berganda. Secara matematis dapat ditulis dalam bentuk persamaan berikut:16= + + +
Y = Alokasi dana pihak ketiga
a  = Konstanta1 = Inflasi2 = Tingkat Margin1 2 = Koefisiensi keelastisan pembiayaan
e  = Kesalahan acak (random error)
Maksud dari persamaan di atas merupakan suatu pernyataan matematis yang
pada dasarnya berarti bahwa tingkat alokasi dana pihak ketiga untuk UKM
tergantung kepada inflasi dan tingkat margin yang digunakan.
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter
dalam model sama dengan nol, atau:17
16 Lukas Setia Atmaja, Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi,(Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2009), h. 177.
17 Mudrajad  Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi,(Jakarta: Erlangga, 2009), h.
239.
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H0 : b1 = b2 =……..= bk = 0 artinya, apakah suatu variabel independen bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. tidak semua
parameter secara simultan sama dengan nol, atau:
H1 : b1 ≠ b2 ≠ ……. ≠ bk ≠ 0 Artinya, semua variabel independen secara simultan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Aturan pengambilan keputusan dengan uji F ini adalah menerima jika F
hitung lebih kecil dari F tabel atau sig F lebih besar dari alpha, dan sebaliknya
menolak jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau nilai Sig F lebih kecil dari
alpha.18
3. Uji Signifikansi Individual (Uji t)
Uji t adalah uji yang digunakan untuk menguji hipotesis tentang koefisiensi-
koefisiensi slope regresi secara individual.19 Statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan
variasi variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu
parameter (bi) sama dengan nol, atau:20
Ho: bi = 0 artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (H1), parameter suatu
variabel tidak sama dengan nol, atau:
18 Purbayu Budi Santoso., Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 144.
19 Sarwoko, Dasar-dasar Ekonometrik, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2005), h. 65.
20 Mudrajad  Kuncoro, op.cit, h. 238
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H1: b1# 0 artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.
Aturan pengambilan keputusan dengan uji t 1diterima jika t hitung lebih
kecil dari pada t tabel, dan menolak jika t hitung lebih besar daripada t tabel.21
4. Koefisien determinasi ( 2)
Koefisien determinasi (R2) adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa
besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan oleh perubahan
atau variasi dari variabel independen. Semakin tinggi nilai koefisiensi determinasi
akan semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perilaku
variabel dependen. Terdapat dua jenis koefisien determinasi, yaitu r koefisien
determinasi biasa dan koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R
Square). Penggunaan koefisien determinasi yang telah disesuaikan lebih baik dalam
melihat seberapa baik model dibandingkan koefisien determinasi biasa. Koefisien
determinasi disesuaikan merupakan hasil penyesuaian koefisien determinasi terhadap
tingkat kebebasan dari persamaan prediksi. Hal ini melindubgi dari kenaikan bias
atau kesalahan karena kenaikan dari jumlah variabel independen dan kenaikan dari
jumlah sampel.22
21 Purbayu Budi Santoso., Ashari, op.cit, h. 146
22 Ibid, h. 144.
39
Tabel 3.1
Tujuan Penelitian Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh
signifikansi jumlah dana pihak
ketiga, inflasi dan tingkat margin
secara bersama terhadap alokasi
pembiayaan UKM
Analisis Varian (Uji-F), Uji t-test,
Uji R square, Multikolinieritas,
Heterokedastisitas, Autokorelasi
Untuk mengetahui pengaruh
signifikansi dana pihak ketiga, inflasi
dan tingkat margin secara individu
terhadap alokasi pembiayaan UKM
Analisis Varian (Uji-F), Uji t-test,
Uji R square, Multikolinieritas,
Heterokedastisitas, Autokorelasi
Untuk mengetahui manakah dari
variabel jumlah dana pihak ketiga,






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Kondisi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia
Di keluarkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah membuat perkembangan yang sangat menarik. Selama tahun 2010, tepatnya
bulan september, telah diterbitkan 8 izin usaha pendirian Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) baru yang berlokasi di wilayah Propinsi Jawa Tengah, Jawa Timur,
Yogyakarta, Sumatera Utara dan Nanggroe Aceh Darussalam. Selama tahun 2010
tidak terdapat pencabutan izin usaha BPRS namun saat ini Bank Indonesia sedang
memproses permohonan self liquidation 1 BPRS yang berada di wilayah kerja KBI
Cirebon. Dengan demikian, jumlah BPRS sampai dengan posisi September 2010
adalah 146 BPRS. Pada tahun 2011 jumlah BPRS akan terus bertambah mengingat
pada posisi September 2010 terdapat 30 permohonan izin pendirian BPRS yang
masih dalam proses. Laju pertumbuhan pembiayaan (modal kerja dan investasi)
sektor UMKM juga meningkat pesat dari 19,86% (yoy) pada September 2009
menjadi 44,81% per September 2010. Terlepas dari perkembangan BPRS yang cukup
menggembirakan terdapat berbagai permasalahan yang menghadang yaitu masalah
Permasalahan utama yang dialami oleh BPR Syariah selama tahun 2010 secara umum
berkaitan dengan risiko kredit dan risiko operasional. Risiko pembiayaan BPR
Syariah cenderung meningkat antara lain disebabkan oleh mekanisme penyaluran
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pembiayaan yang belum sepenuhnya menerapkan prinsip kehati-hatian terutama
analisis kondisi usaha dan kemampuan keuangan calon nasabah yang masih lemah
dan hanya mengutamakan agunan, distribusi penyaluran pembiayaan belum merata
dan terpusat pada nasabah inti yang sebagian diantaranya dilakukan dengan praktek-
praktek yang tidak sehat dalam rangka menghindari pelanggaran BMPK melalui
pemecahan rekening atau atas nama orang lain.
Dalam aspek operasional, beberapa bank masih mengalami kendala dalam
penghimpunan dana dari masyarakat yang relatif aman dan murah, sehingga sumber
dana berasal dari antarbank berupa penempatan maupun pembiayaan yang relatif
berbiaya lebih tinggi dan sangat mempengaruhi kondisi likuiditas bank. Selain itu
permasalahan utama yang masih dihadapi adalah persaingan yang semakin ketat baik
dari perbankan maupun lembaga keuangan non bank, dukungan dari pemilik BPRS
yang masih rendah atau sebaliknya adanya intervensi yang kuat dari
pemilik/pengurus terhadap operasional bank sehingga tidak dapat melakukan
pengembangan usaha yang lebih sehat, kualitas sumber daya manusia BPRS yang
belum memadai, serta penerapan good corporate governace oleh BPR Syariah yang
masih rendah. Terkonsentrasinya pembiayaan BPRS membuat risiko kredit BPRS
dapat bersifat sistemik yang memiliki dampak pada laba-rugi bank dan kecukupan
permodalan bank. Memburuknya kualitas pembiayaan akan berdampak pada
meningkatnya penyisihan penghapusan aktiva produktif yang akan mengurangi laba
yang akan berdampak pada aspek permodalan BPRS sehingga rasio CAR berada
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dibawah batas minimal. Masih terdapatnya sebagian BPRS yang masih belum dapat
memenuhi permodalan minimal Rp. 1,4 milyar pada September 2010 antara lain
disebabkan oleh pesimisnya para pemilik BPRS atas kinerja usaha bank yang dinilai
belum berkembang dan tingkat pengembalian/ return berbanding risiko usaha BPRS
yang tidak seimbang. Permodalan BPRS yang tidak kuat membuat kemampuan
BPRS menjalan usahanya menjadi kurang memadai. Mahalnya biaya dana yang salah
satunya disebabkan oleh persaingan menyebabkan BPRS menjadi tidak kompetitif
dalam menyalurkan dana.
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka diperlukan tindakan-tindakan
pengawasan dan pembinaan BPRS yang tepat dalam rangka menjaga industri BPRS
antara lain melakukan review yang lebih ketat mengenai kecukupan permodalan saat
pendirian BPRS, melakukan review/kajian dan mempersiapkan basis investor (calon
pemegang saham) dan basis nasabah BPRS yang tepat, mempersiapkan kecukupan
kuantitas dan kualitas sumber daya manusia BPRS, melakukan penelitian mengenai
portofolio pembiayaan BPRS yang efektif, melakukan review atas upaya-upaya
perbaikan kualitas pembiayaan BPRS dan melakukan upaya korektif yang tegas atas
proses pemberian pembiayaan yang tidak sehat serta praktek pengelolaan bank yang
mengesampingkan good corporate governance. Situasi persaingan perbankan yang
semakin ketat dalam menghimpun dana, membuat BPRS melakukan berbagai
pengembangan usaha dalam rangka memperkuat posisinya dalam persaingan dan
melakukan efisiensi biaya. Kerjasama co branding ATM antara BPRS dengan Bank
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Umum Syariah telah dimulai oleh sebagian BPRS. Layanan co branding ATM oleh
BPRS tersebut sebaiknya diiiringi oleh kecukupan likuiditas dan internal control
BPRS yang memadai. Dalam upaya melakukan efisiensi biaya sebagian BPRS
berupaya untuk melakukan pengembangan sistem operasi core banking sehingga
dapat berfungsi secara online. Pengembangan tersebut sebaiknya dilakukan dengan
melakukan analysis cost benefit yang baik (terkait biaya investasi IT yang tinggi) dan
persiapan mitigasi risiko IT (antara lain penyiapan SOP, sumber daya manusia,
prosedur backup, keamanan sistem) yang memadai.
2. Peran UKM dalam Perekonomian Indonesia
Di Indonesia, peranan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai
peranan yang cukup penting terutama bila ditilik dari segi jumlah unit usaha dan
tenaga kerja yang diserapnya. Keberadaan UKM di tanah air kita memang mewakili
hampir seluruh unit usaha di berbagai sektor ekonomi yang hidup dalam
perekonomian kita, karena jumlahnya yang amat besar. Sampai saat ini usaha kecil
mewakili sekitar 99,85 % dari jumlah unit usaha yang ada, sedangkan usaha
menengah sebesar 0,14% saja, sehingga usaha besar hanya merupakan 0,01%.
Dengan demikian corak perekonomian kita ditinjau dari subyek hukum pelaku
usaha adalah ekonomi rakyat yang terdiri dari usaha kecil di berbagi sektor, terutama
sektor pertanian dan perdagangan maupun jasa serta industri pengolahan. Ditinjau
dari posisi dalam mendukung tiga tujuan makro diatas, maka Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) menempati posisi sangat strategis karena menyumbang lebih dari
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88% penyerapan tenaga kerja. Posisi sangat penting untuk menjamin stabilitas makro,
terutama stabilitas sosial yang akhir-akhir ini menjadi sangat kritis sebagai penentu
kelangsungan pertumbuhan kita dan investasi baru untuk melangsungkan
pertumbuhan. Dari data sumbangan sektor yang dominan digerakkan ekonomi rakyat,
maka jika terdapat masalah mendesak kita adalah kesempatan kerja seharusnya secara
sungguh-sungguh investasi di bidang itu untuk memelihara pertumbuhan dan
sekaligus menciptakan kesempatan kerja, serta memperkuat posisi ekspor kita di
masa depan.
Dalam hal penyerapan tenaga kerja, memberikan kesempatan kerja sebesar
66,74 persen pada 2011 dan sebesar 66,58 persen pada 2012. Jumlah UMKM pada
2011 menembus angka 55,21 juta unit dengan sebagian besar (54,6 juta) merupakan
usaha mikro, sedangkan usaha kecil sebanyak 602.195 unit dan usaha menengah
44.280 unit. Penyerapan tenaga kerja UMKM sebanyak 101,72 juta orang atau
meningkat 3,55 dibanding 2010 sebanyak 99,401 juta orang.
Meski begitu terdapat beberapa kendala yang dihadapi Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) dalam mengembangkannya, umumnya permasalahan yang dihadapi oleh
UKM, antara lain meliputi :
1. Faktor Internal
a) Kurangnya Permodalan
Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk
mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan UKM
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karena pada umumnya usaha kecil dan menengah merupakan usaha
perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang
mengandalkan pada modal dari si pemilik yang jumlahnya sangat
terbatas, sedangkan modal pinjaman dari bank atau lembaga keuangan
lainnya sulit diperoleh, karena persyaratan secara administratif dan
teknis yang diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi.
b) Sumber Daya Manusia (SDM) yang TerbatasSebagian besar usaha
kecil tumbuh secara tradisional dan merupakan usaha keluarga yang
turun temurun. Keterbatasan SDM usaha kecil baik dari segi
pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat
berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan usahanya, sehingga
usaha tersebut sulit untuk berkembang dengan optimal. Disamping itu
dengan keterbatasan SDM nya, unit usaha tersebut relatif sulit untuk
mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya
saing produk yang dihasilkannya.
c) Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pasar
Usaha kecil yang pada umumnya merupakan unit usaha keluarga,
mempunyai jaringan usaha yang sangat terbatas dan kemampuan
penetrasi pasar yang rendah, oleh karena produk yang dihasilkan
jumlahnya sangat terbatas dan mempunyai kualitas yang kurang
kompetitif. Berbeda dengan usaha besar yang telah mempunyai
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jaringan yang sudah solid serta didukung dengan teknologi yang dapat
menjangkau internasional dan promosi yang baik.
2. Faktor Eksternal
a) Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif
Kebijaksanaan Pemerintah untuk menumbuhkembangkan Usaha Kecil
dan Menengah (UKM), meskipun dari tahun ke tahun terus
disempurnakan, namun dirasakan belum sepenuhnya kondusif. Hal ini
terlihat antara lain masih terjadinya persaingan yang kurang sehat
antara pengusaha-pengusaha kecil dengan pengusaha-pengusaha besar.
b) Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha
Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, menyebabkan sarana dan prasarana yang
mereka miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang mendukung
kemajuan usahanya sebagaimana yang diharapkan.
c) Implikasi Otonomi Daerah
Dengan berlakunya Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang
Otonomi Daerah, kewenangan daerah mempunyai otonomi untuk
mengatur dan mengurus masyarakat setempat. Perubahan sistem ini
akan mengalami implikasi terhadap pelaku bisnis kecil dan menengah
berupa pungutan-pungutan baru yang dikenakan pada UKM. Jika
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kondisi ini tidak segera dibenahi maka akan menurunkan daya saing
Usaha Kecil dan Menengah (UKM).
d) Implikasi Perdagangan Bebas
Sebagaimana diketahui bahwa AFTA yang mulai berlaku Tahun 2003
dan APEC Tahun 2010 yang berimplikasi luas terhadap usaha kecil
dan menengah untuk bersaing dalam perdagangan bebas. Dalam hal
ini, mau tidak mau Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dituntut untuk
melakukan proses produksi dengan produktif dan efisien, serta dapat
menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuensi pasar global
dengan standar kualitas seperti isu kualitas (ISO 9000), isu lingkungan
(ISO 14.000) dan isu Hak Asasi Manusia (HAM) serta isu
ketenagakerjaan.
e) Sifat Produk Dengan Lifetime Pendek
Sebagian besar produk industri kecil memiliki ciri atau karakteristik
sebagai produk-produk fashion dan kerajinan dengan lifetime yang
pendek.
f) Terbatasnya Akses Pasar
Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan produk yang dihasilkan
tidak dapat dipasarkan secara kompetitif baik di pasar nasional
maupun internasional. 23
23 Infokop Nomor 25 Tahun xx, 2004
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Alokasi DPK untuk Usaha Kecil dan Menengah BPRS di Indonesia.
Dari data yang dikumpulkan oleh Bank Indonesia dalam Statistik Ekonomi
Keuangan Indonesia (SEKI), menunjukan bahwa jumlah alokasi dpk untuk usaha
kecil dan menengah (UKM) pada bank pembiayaan syariah tergolong memuaskan
meski tidak seperti bank umum syariah di Indonesia yang mencapai puluhan triliun
tapi paling tidak dalam tiap tahun alokasi dpk untuk usaha kecil pada bank
pembiayaan rakyat syariah meningkat tiap tahunnya. Jumlah dalam triliun rupiah
diperlihatkan, pada awal tahun penelitian tahun 2009 januari sebesar Rp 0,64 triliun.
Alokasi dpk untuk UKM kemudian stabil dengan terus mengalami kenaikan sampai
dengan bulan maret dengan peningkatan jumlah alokasi sebesar Rp 0,73 triliun, hal
ini menunjukan bahwa sektor riil mulai mengalami pertumbuhan yang subur.
Data SEKI BI kemudian memperlihatkan pada bulan mei mengalami
penurunan kemudian bulan berikutnya meningkat dan stabil sampai bulan desember
2009 dengan jumlah alokasi Rp. 0,83 triliun. Awal tahun 2010 alokasi dpk untuk
UKM  mengalami sedikit penurunan sampai bulan februari yaitu Rp. 0,80 triliun.
Bulan maret tahun 2010 kondisi mulai membaik yakni Rp 0,87 triliun dan terus
meningkat  sampai bulan oktober 2010 yaitu Rp. 1,14 triliun yang kemudian menurun
bulan berikutnya yaitu Rp. 1,13 triliun sampai akhir tahun 2010. Kondisi naik
turunnya alokasi dpk kepada UKM terutama disebabkan oleh permasalahan yang
membelit BPRS yaitu Risiko pembiayaan BPR Syariah cenderung meningkat antara
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lain disebabkan oleh mekanisme penyaluran pembiayaan yang belum sepenuhnya
menerapkan prinsip kehati-hatian terutama analisis kondisi usaha dan kemampuan
keuangan calon nasabah yang masih lemah dan hanya mengutamakan agunan,
distribusi penyaluran pembiayaan belum merata dan terpusat pada nasabah inti yang
sebagian diantaranya dilakukan dengan praktek-praktek yang tidak sehat dalam
rangka menghindari pelanggaran BMPK melalui pemecahan rekening atau atas nama
orang lain. Dalam aspek operasional, beberapa bank masih mengalami kendala dalam
penghimpunan dana dari masyarakat yang relatif aman dan murah, sehingga sumber
dana berasal dari antarbank berupa penempatan maupun pembiayaan yang relatif
berbiaya lebih tinggi dan sangat mempengaruhi kondisi likuiditas bank. Selain itu
permasalahan utama yang masih dihadapi adalah persaingan yang semakin ketat baik
dari perbankan maupun lembaga keuangan non bank, dukungan dari pemilik BPRS
yang masih rendah atau sebaliknya adanya intervensi yang kuat dari
pemilik/pengurus terhadap operasional bank sehingga tidak dapat melakukan
pengembangan usaha yang lebih sehat, kualitas sumber daya manusia BPRS yang
belum memadai, serta penerapan good corporate governance oleh BPR Syariah yang
masih rendah.  Awal tahun 2011 meningkat yaitu Rp. 1,15 triliun dan terus meningkat
hingga akhir tahun 2011 yaitu Rp. 1,54 triliun. Bagaimana alokasi dpk untuk UKM
ini berjalan dapat diamati dengan mudah dari tabel 4.1 tentang alokasi dpk untuk
UKM pada bank pembiayaan rakyat syariah yang diambil sumbernya dari Statistik
Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI:BI) dibawah ini:
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Tabel 4.1
Jumlah Alokasi Dana Pihak Ketiga untuk UKM
Tanggal/ Bulan UKM(Triliun Rp) Tanggal/Bulan UKM(Triliun Rp)
2009;01 0,64 2010;07 0,99
2009;02 0,66 2010;08 1,01
2009;03 0,70 2010;09 1,10
2009;04 0,73 2010;10 1,14
2009;05 0,71 2010;11 1,13
2009;06 0,74 2010;12 1,12
2009;07 0,78 2011;01 1,15
2009;08 0,81 2011;02 1,19
2009;09 0,81 2011;03 1,24
2009;10 0,83 2011;04 1,25
2009;11 0,83 2011;05 1,33
2009;12 0,83 2011;06 1,37
2010;01 0,80 2011;07 1,44
2010;02 0,80 2011;08 1,49
2010;03 0,87 2011;09 1,48
2010;04 0,91 2011;10 1,51
2010;05 0,94 2011;11 1,55
2010;06 0,96 2011;12 1,54
Sumber : SEKI BI, 2011
Gambar 4.1
Pertumbuhan Alokasi Dana Pihak Ketiga untuk UKM tahun 2009-2011





























































b. Tingkat Inflasi di Indonesia pada Masa Penelitian
Pada data yang ada dalam SEKI BI menunjukkan tingkat laju inflasi
Indonesia pada umumnya mengalami alur zigzag yaitu tinggi rendah tingkat inflasi
terjadi pada tahun penelitian. Bulan januari tahun 2009 menunjukan laju inflasi
sebesar 9,17 % dan hal ini cukup tinggi dan kemudian terus turun sampai akhir tahun
yaitu 2,78% dan awal tahun 2010 bulan januari naik hingga 3,72% hingga bulan
berikutnya dan turun dari 3,81% di bulan februari dan naik kembali di bulan april
menjadi 3,91% dan terus naik hingga bulan april 2011 menjadi 6,16% dan turun
menjadi 5,98% di bulan mei, keadaan ini terus menurun sampai juli hingga mencapai
4,61%, untuk bulan kedepannya terjadi kenaikan sedikit menjadi 4,79% kemudian
turun dan berangsur stabil sampai bulan desember 2011 menjadi 3,79%. Kondisi ini
dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah :
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Tabel 4.2
Laju Inflasi Indonesia Tahun 2009-2011
Tahun/Bulan Inflasi % Tahun/Bulan Inflasi %
2009;01 9,17 2010;07 6,22
2009;02 8,60 2010;08 6,44
2009;03 7,92 2010;09 5,80
2009;04 7,31 2010;10 5,67
2009;05 6,04 2010;11 6,33
2009;06 3,65 2010;12 6,96
2009;07 2,71 2011;01 7,02
2009;08 2,75 2011;02 6,84
2009;09 2,83 2011;03 6,65
2009;10 2,57 2011;04 6,16
2009;11 2,41 2011;05 5,98
2009;12 2,78 2011;06 5,54
2010;01 3,72 2011;07 4,61
2010;02 3,81 2011;08 4,79
2010;03 3,43 2011;09 4,61
2010;04 3,91 2011;10 4,42
2010;05 4,16 2011;11 4,15
2010;06 5,05 2011;12 3,79
Sumber : SEKI BI, 2011
Gambar 4.2































































c. Tingkat Margin Pembiayaan UKM Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia
Dalam data SEKI BI menunjukkan kondisi tingkat margin pembiayaan bank
pembiayaan rakyat syariah yang menjadi sumber penelitian mulai tahun 2009 sampai
2011. Laju perkembangan tingkat margin pembiayaan bank pembiayaan rakyat
syariah pada awal tahun penelitian 2009 bulan januari menunjukkan 18,02 % tingkat
margin yang termasuk tinggi, tetapi pada bulan-bulan selanjutnya mengalami
penurunan hingga tiga bulan selanjutnya hingga 17,75% kemudian menginjak bulan
kelima kembali naik menjadi 18,97% dan terus naik hingga hingga dua bulan
berturut- turut menjadi 20,04% dan kembali turun pada bulan berikutnya menjadi
19,24% dan di bulan berikutnya naik menjadi 19,77% dan kembali turun pada bulan
berikutnya yaitu bulan September menjadi 19,58% dan naik kembali di bulan
berikutnya menjadi 19,63%. Keadaan naik turun ini terjadi hingga akhir tahun 2010
dan akhir tahun ini tingkat margin menjadi 19,70%. Di awal tahun 2011 kembali
turun menjadi 19,23% dan naik bulan februari menjadi 20,37% dan turun di bulan
berikutnya yaitu maret menjadi 19,94% dan naik kembali di bulan berikutnya
menjadi 20,16% dan stabil meningkat hingga bulan mei menjadi 20,37% dan kembali
turun pada bulan juni hingga 19,68% dan meningkat hingga tiga bulan berturut- turut
menjadi 23,33% dan kembali turun bulan November menjadi 22,25% dan turun
kembali diakhir tahun 2011 menjadi 21,02%.
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Tabel 4.3
Tingkat Margin Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 2009-2011
Tahun/Bulan Margin/ Bagi Hasil Tahun/Bulan Margin/ Bagi Hasil
2009;01 18,02% 2010;07 18,23%
2009;02 17,46% 2010;08 17,98%
2009;03 17,16% 2010;09 18,86%
2009;04 17,75% 2010;10 20,02%
2009;05 18,97% 2010;11 18,81%
2009;06 20,00% 2010;12 19,70%
2009;07 20,04% 2011;01 19,23%
2009;08 19,24% 2011;02 20,37%
2009;09 19,77% 2011;03 19,94%
2009;10 19,58% 2011;04 20,16%
2009;11 19,63% 2011;05 20,37%
2009;12 18,59% 2011;06 19,68%
2010;01 19,10% 2011;07 23,52%
2010;02 18,65% 2011;08 22,56%
2010;03 19,02% 2011;09 23,33%
2010;04 18,31% 2011;10 22,97%
2010;05 17,42% 2011;11 22,25%
2010;06 17,59% 2011;12 21,02%
Sumber : SEKI BI, 2011
Gambar 4.3
Pertumbuhan Tingkat Margin 2009-2011












Tabel 4.3 Perbandingan Pengaruh Inflasi Dan Tingkat margin Terhadap Alokasi
Dana Pihak Ketiga Untuk Usaha Kecil dan Menengah
Tanggal/Bulan Alokasi DPK (Triliun RP) Inflasi (%) Margin (%)
2009;01 0,64 9,17 18,02%
2009;02 0,66 8,60 17,46%
2009;03 0,70 7,92 17,16%
2009;04 0,73 7,31 17,75%
2009;05 0,71 6,04 18,97%
2009;06 0,74 3,65 20,00%
2009;07 0,78 2,71 20,04%
2009;08 0,81 2,75 19,24%
2009;09 0,81 2,83 19,77%
2009;10 0,83 2,57 19,58%
2009;11 0,83 2,41 19,63%
2009;12 0,83 2,78 18,59%
2010;01 0,80 3,72 19,10%
2010;02 0,80 3,81 18,65%
2010;03 0,87 3,43 19,02%
2010;04 0,91 3,91 18,31%
2010;05 0,94 4,16 17,42%
2010;06 0,96 5,05 17,59%
2010;07 0,99 6,22 18,23%
2010;08 1,01 6,44 17,98%
2010;09 1,10 5,80 18,86%
2010;10 1,14 5,67 20,02%
2010;11 1,13 6,33 18,81%
2010;12 1,12 6,96 19,70%
2011;01 1,15 7,02 19,23%
2011;02 1,19 6,84 20,37%
2011;03 1,24 6,65 19,94%
2011;04 1,25 6,16 20,16%
2011;05 1,33 5,98 20,37%
2011;06 1,37 5,54 19,68%
2011;07 1,44 4,61 23,52%
2011;08 1,49 4,79 22,56%
2011;09 1,48 4,61 23,33%
2011;10 1,51 4,42 22,97%
2011;11 1,55 4,15 22,25%
2011;12 1,54 3,79 21,02%
Sumber: Data di olah
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C. Pengujian Statistik
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen ( Inflasi dan Margin)
dengan variabel dependen (alokasi dpk untuk UKM). Hasil persamaan regresi dapat
dilihat, sebagai berikut:
Y = -1, 996 + 0,037X1+ 0,145X2 + C
1. -1,996 (Alokasi dana pihak ketiga untuk UKM).
Nilai jumlah alokasi dana pihak ketiga untuk UKM apabila tidak dipengaruhi
oleh kedua variabel independen ( Inflasi, Margin pembiayaan) akan mengalami
penurunan sebesar -1,996%.
2. 0,037 (b1, X1) inflasi
Nilai koefisien regresi b2 ini menunjukkan bahwa setiap perubahan variabel
X1 (Inflasi) naik sebesar 1 % maka akan mengakibatkan kenaikan pada jumlah
pembiayaan UKM sebesar 0,037 % dengan asumsi variabel lain tetap
Dari hasil perhitungan SPSS terlihat bahwa variabel Inflasi berpengaruh
positif terhadap jumlah alokasi pembiayaan UKM pada bank-bank syariah di
Indonesia pada tahun 2009 sampai 2011, sehingga mengandung arti setiap kenaikan
inflasi maka jumlah alokasi dana pihak ketiga akan naik sebesar 0,037 %.
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3. 0,145 (b2, X2) Margin.
Nilai koefisien regresi b2 ini menunjukkan bahwa setiap perubahan variabel
X2 (margin pembiayaan) sebesar satu satuan atau 1% akan memberikan konstribusi
terhadap perubahan pembiayaan sebesar 0,145% dengan asumsi variabel lain tetap.
Dari hasil perhitungan SPSS terlihat bahwa variabel tingkat margin berpengaruh
positif terhadap jumlah alokasi pembiayaan UKM pada bank pembiayaan rakyat
syariah di Indonesia pada tahun 2009 sampai 2011, sehingga mengandung arti setiap
kenaikan tingkat margin maka jumlah alokasi dana pihak ketiga akan naik sebesar
0,145 %. Ini berarti tingkat margin pembiayaan yang diberikan oleh bank tidak
menurunkan minat masyarakat untuk mengajukan pinjaman pembiayaan justru
menambah minat mereka, hal ini tentu saja dipengaruhi oleh mudahnya bank
















D. Hasil  Uji Hipotesis
a. R square (R²)
Dalam perhitungan dari modal regresi logaritma ini menghasilkan nilai R
square (R2) sebesar 0.653 artinya adalah variasi alokasi dana pihak ketiga untuk
UKM dari bank-pembiayaan rakyat  syariah di Indonesia dapat dijelaskan oleh model
sebesar 65,3% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Variabel
independen (inflasi, margin pembiayaan) secara keseluruhan menyumbang atau
berkontribusi terhadap variabel dependen (pembiayaan UKM) sebesar 65,3 % dan
yang sisanya sebesar 34,7 % dari variabel lain yang tidak dimasukkan dan diteliti
dalam persamaan tersebut. Nilai dari R square yang hampir mendekati satu
menunjukan cukup baiknya garis regresi dan dapat menjelaskan data aktualnya. (bisa
dilihat pada lampiran 1)
b. Analisis Varian ( Hasil dari Uji F )
Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ini kita dapat melihat pada nilai
sig atau dengan uji F pada tabel ANOVA. Dengan menggunakan uji signifikansi,
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah:
1. H0 diterima apabila F hitung < F tabel  (3,32)  dan taraf nyata 5% Hal ini berarti
variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel
terikat.
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2. H1 diterima apabila F hitung > F tabel (3,32) dan taraf nyata 5% Hal ini berarti
variabel bebas secara simultan berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel
terikat.
Tabel 4.5







Dalam analisis varian hasil dari uji F ditemukan bahwa nilai F tabel adalah 3,32
diperoleh dari tabel nilai kritis distribusi dengan n= 36, k= 3 didapat derajat bebas
pembilang= 2 (k-1) dan derajat bebas penyebut= 32 (n-k), sedangkan nilai F hitung
sebesar 31.003 dengan begitu maka F hitung > F tabel dapat dikatakan bahwa kedua
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependennya. yang mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi dan margin pembiayaan secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan jumlah alokasi dana pihak ketiga untuk
UKM. (bisa dilihat pada lampiran 1)
c. Analisis T-test
Untuk memperoleh keyakinan tentang kebaikan dari model regresi dalam
memprediksi, kita harus menguji signifikansi dari masing-masing koefisien dari
model, maka dilakukan uji t. Adapun kriteria uji t yang digunakan adalah:
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1. H0 diterima apabila t hitung < t table (2,038) dan taraf nyata 5% Hal ini berarti
variabel dependen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen.
2. H1 diterima apabila t hitung > t table (2,038) dan taraf nyata 5% Hal ini berarti














Dalam uji t satu sisi dengan alpha 0,05 ditemukan bahwa nilai dari t tabel adalah
(2,038) diperoleh dari tabel distribusi t-student n= 36, k= 3 sehingga diperoleh df =
33 (n-k) dengan taraf nyata 5% dan uji dua arah, sedangkan pada ketiga variabel
independen tersebut setelah diuji menghasilkan temuan sebagai berikut:
1. Pada variabel independen inflasi ditemukan bahwa nilai dari t hitungnya adalah
sebesar 2,181 karena t hitung > t tabel dan berada di daerah menerima H1, maka
artinya adalah signifikan yaitu variabel independen inflasi mempengaruhi variabel
dependen pembiayaan UKM. (bisa dilihat pada lampiran 2).
2. Pada variabel independen tingkat margin pembiayaan ditemukan bahwa nilai dari t
hitungnya adalah sebesar 7,872 karena karena t hitung > t tabel dan berada di daerah
menerima H1, maka artinya adalah signifikan yaitu variabel independen tingkat
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margin mempengaruhi variabel dependen pembiayaan UKM. (bisa dilihat pada
lampiran 2).
d. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data.
Untuk mengetahui bentuk kenormalan distribusi data salah satu cara yang dapat kita
gunakan yaitu grafik distribusi dengan ketentuan, data terdistribusi secara normal
akan mengikuti pola distribusi normal dimana bentuk grafiknya mengikuti bentuk
lonceng. Hasil pengujian untuk membuktikan distribusi normal pada seluruh variabel
dapat dicermati pada grafik distribusi berikut:
Gambar 4.4
Uji Normalitas Data
Dari grafik terlihat bahwa nilai plot PP terletak disekitar garis diagonal. Plots
PP tidak menyimpang jauh dari garis diagonal, sehingga bisa diartikan bahwa
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distribusi data alokasi dana pihak ketiga untuk UKM adalah normal, sehingga bisa
dilakukan regresi dengan model linier berganda.
2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu
model. Kemiripan antar variabel independen dalam suatu model akan menyebabkan
terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel independen dengan variabel
independen yang lain. Deteksi multikolinieritas pada suatu model dapat dilihat dari
beberapa hal, yaitu jika Variance Inflationn Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan jika
Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan terbebas dari




Variabel Bebas T Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Inflasi 2,020 0,036 0,909 1,100
Margin Pembiayaan 7,872 0,000 0,909 1,100
Variabel terikat : alokasi pembiayaan UKM
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi dan margin
pembiayaan terhadap alokasi dpk untuk usaha kecil dan menengah tidak terjadi
multikolinieritas.
24 Bhuoro Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian dengan SPSS,
(Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2007), h.58.
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3. Heterokedastisitas
Heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
adalah model regresi yang memiliki persamaan variance residual suatu periode
pengamatan dengan periode pengamatan yang lain sehingga dapat dikatakan model
tersebut homokesdatisitas dan tidak terjadi heterokedastisitas. Cara memprediksi ada
tidaknya homokesdatisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar
Scatterplot model tersebut, analisisnya dapat dilihat jika:
a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.
b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali.
d. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.25





Dari gambar tersebut terlihat bahwa penyebaran nilai – nilai residual di atas
dan di sekitar angka 0, dan terlihat plot yang terpencar dan tidak membentuk pola
tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heterokedastisitas.
4. Autokorelasi
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara variabel penganggu (et) pada periode tertentu dengan
variabel penganggu periode sebelumnya (et-1). Cara mudah mendeteksi autokorelasi
dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. Model regresi linier berganda terbebas
dari autokorelasi jika nilai Durbin hitung terletak di daerah No Autocorelasi.
Penentuan letak tersebut dibantu dengan tabel dL dan du, dibantu dengan nilai k
(jumlah variabel independen).26
Aturan pengujiannya adalah:




b. dL<d<du: tidak ada korelasi diri positif (Tidak ada) atau tidak ada
masalah autokerelasi
c. 4-du<d<4: tidak ada korelasi diri negatif (Tolak H0) atau terdapat masalah
autokorelasi
d. 4-du<d<4-dL: tidak ada korelasi diri negatif (Tidak ada) atau tidak ada
masalah autokerelasi.
e. du-d<4-du: tidak ada korelasi diri positif/negatif (Terima H0) atau tidak
ada masalah autokerelasi.
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:









1. .808a .653 .634 .17254 0.637
a. Predictors: (Constant), Margin Pembiayaan, Inflasi, Jumlah dana pihak ketiga
b. Dependent Variable: Alokasi Pembiayaan UKM
Sebelumnya perlu diketahui nilai d tabel dengan n= 36, k= 2 dihasilkan nilai d
tabel yaitu dL= 1,26 dan du= 1,49. Dari tabel diatas terlihat nilai DW= 0,628
Berdasarkan kaidah keputusan uji d Durbin – Watson, maka dapat diketahui bahwa
nilai d terletak pada range du-d<4-du: tidak ada korelasi diri positif/negatif (Terima
H0) atau tidak ada masalah autokerelasi,
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E. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pengaruh Inflasi dan Tingkat Margin Secara Simultan terhadap
Alokasi Dana Pihak Ketiga untuk UKM
Untuk memperoleh keyakinan tentang kebaikan dari model regresi dalam
memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel independen kita harus
menguji dengan berdasarkan uji F (Uji Varian) dimana dengan melihat apakah secara
bersama-sama variabel alokasi dpk untuk UKM dipengaruhi oleh inflasi, dan tingkat
margin pada bank syariah di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari pengujian secara
serempak yang telah dilakukan dan diperoleh hasil ternyata F–Test > F-tabel. Dalam
analisis varian hasil dari uji F ditemukan bahwa nilai F tabel adalah 3,32, diperoleh
dari tabel nilai kritis distribusi dengan n= 36, k= 3 dan diperoleh derajat bebas
pembilang= 2 (k-1) dan derajat bebas penyebut= 32 (n-k), sedangkan nilai F hitung
sebesar 31.003 maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya. yang
mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa inflasi dan margin pembiayaan secara bersama–sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap alokasi dana pihak ketiga untuk UKM. Sementara jika
melihat dalam perhitungan dari modal regresi logaritma ini menghasilkan nilai R
square (R2) sebesar 0.653 artinya adalah variasi alokasi pembiayaan UKM dari bank-
bank syariah di Indonesia dapat dijelaskan oleh model sebesar 65,3 % dan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Variabel independen (inflasi, margin
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pembiayaan) secara keseluruhan menyumbang atau berkontribusi terhadap variabel
dependen (pembiayaan UKM) sebesar 65,3 %, dan yang sisanya sebesar 34,7 % dari
variabel lain yang tidak dimasukkan dan diteliti dalam persamaan tersebut. Nilai dari
R square yang masih cukup jauh dari satu menunjukan garis regresi cukup baik dan
dapat menjelaskan data aktualnya.
b. Pengaruh Inflasi dan Tingkat Margin Secara Individu terhadap
Alokasi Dana Pihak ketiga untuk UKM
1. Inflasi
Dalam banyak literatur disebutkan bahwa inflasi didefinisikan sebagai
kenaikan harga umum secara terus menerus dari suatu perekonomian. Tingkat laju
inflasi sangat berpengaruh pada kondisi perekonomian, khususnya kegiatan
perbankan. Kondisi laju inflasi yang tinggi menyebabkan pemerintah (Bank
Indonesia) mengeluarkan regulasi untuk menaikan suku bunga simpanan bank-bank
di Indonesia. Ini dalam rangka agar inflasi dapat terkendali. Namun akibat lainnya
adalah bank-bank terpaksa menaikan suku bunga pinjamannya (kredit). Ini dilakukan
bank agar bank tidak mengalami negative spread. Negative spread adalah suatu
kondisi dimana suku bunga simpanan lebih tinggi, dari suku bunga kredit. Apabila ini
terjadi maka bank- bank akan kesulitan dalam menjalankan aktivitasnya.
Dalam kaitannya dengan bank pembiayaan rakyat syariah adalah penerapan
tingkat margin pembiayaan lazimnya pada bank pembiayaan rakyat syariah dengan
menggunakan metode going rate pricing, yaitu menggunakan tingkat suku bunga
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pasar sebagai rujukan (benchmark). Hal ini dikarenakan bank umum berkompetisi
dengan bank pembiayaan rakyat syariah.27
Perubahan tingkat inflasi yang saat ini turun membuat tingkat margin pada
tahun 2009 yang dapat mencapai 19% atau tinggi dibandingkan tahun 2010 dan 2011
menjadikan perbedaan dengan teori yang ada, dimana menurut pemerintah (Bank
Indonesia) ketika inflasi naik maka pemerintah melakukan regulasi untuk menaikan
suku bunga simpanan bankbank di Indonesia. Tingkat inflasi yang rendah dan tingkat
suku bunga yang tetap tinggi pada tahun 2009 didukung juga pada penelitian tahun
1998 hingga pertengahan 2008, yakni ketika inflasi tinggi ternyata suku bunga
mengecil dan sebaliknya saat inflasi rendah sering memacu spread suku bunga
membesar. Pada tahun 1998 terlihat jelas pada suatu kondisi ketika inflasi tinggi
ternyata suku bunga turun, hal ini membuktikan inflasi yang meningkat direspon
dengan kenaikan suku bunga untuk menjaga suku bunga riil positif, sehingga
akibatnya spread berkurang. Fakta ini menyimpulkan bahwa inflasi tinggi sebagai
kendala penurunan spread suku bunga.
Dalam hal ini inflasi yang sebenarnya berpengaruh terhadap tingkat suku
bunga dan secara tidak langsung juga dapat mempengaruhi tingkat margin
pembiayaan pada bank pembiayaan rakyat syariah jika dilihat dengan menggunakan
analisis regresi berganda tidak mempengaruhi alokasi dana pihak ketiga untuk UKM
pada bank pembiayaan  syariah. Dari hasil regresi dapat dijelaskan bahwa variabel
27 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005), h. 137.
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bebas inflasi berpengaruh positif terhadap variabel terikat alokasi pembiayaan UKM
pada bank pembiayaan rakyat syariah di Indonesia tahun 2009 sampai 2011, dimana
kenaikan Inflasi akan mendorong alokasi pembiayaan UKM. Hal ini didukung oleh
hasil uji t=2,181 dengan tingkat signifikansi 0,036 (signifikan < 5%). Yang artinya
secara parsial variabel inflasi berpengaruh signifikan alokasi pembiayaan UKM.
Hal ini sesuai  dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Luluk Chorida
yang berkesimpulan inflasi berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan
UKM.
2. Margin Pembiayaan
Dalam kaitannya dengan bank syariah adalah penerapan tingkat margin
pembiayaan lazimnya pada bank pembiayaan rakyat syariah dengan menggunakan
metode going rate pricing, yaitu menggunakan tingkat suku bunga pasar sebagai
rujukan (benchmark). Hal ini dikarenakan bank umum berkompetisi dengan bank
syariah.
Dari hasil regresi dapat dijelaskan bahwa variabel independen margin
pembiayaan (pinjaman) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
independen alokasi pembiayaan UKM pada bank pembiayaan rakyat syariah di
Indonesia tahun 2009 sampai 2011. Hal ini didukung oleh hasil uji t= 7,872 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (signifikan < 5%). Yang artinya variabel margin
pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi dana pihak ketiga
untuk UKM. Hal ini mengindikasikan kenaikan dan penurunan jumlah alokasi dana
70
pihak ketiga untuk UKM sangat dipengaruhi oleh margin pembiayaan (pinjaman)
bank syariah. Semakin tinggi tingkat margin pembiayaan (pinjaman) bank
pembiayaan rakyat syariah  tidak mempengaruhi minat masyarakat untuk
mengajukan pinjaman. Hal ini karena kemudahan masyarakat untuk mengambil
pinjaman pembiayaan sehingga tidak menurunkan minatnya walaupun  mereka
dihadapkan dengan jumlah pembayaran pembiayaan ditambah margin yang tinggi.
Faktor lainnya adalah dengan semakin tinggi margin pembiayaan yang diperoleh
memicu bank pembiayaan rakyat syariah menambah alokasi dana pihak ketiga untuk
sektor- sektor UKM.
Hal ini  bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Luluk
chorida yang menunjukkan bahwa secara parsial variabel tingkat margin pembiayaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perubahan alokasi pembiayaan UK
(Usaha Kecil) pada bank-bank umum syariah di Indonesia Semakin tinggi tingkat
margin pembiayaan (pinjaman) bank syariah maka kebalikannya adalah, akan
semakin rendah jumlah alokasi pembiayaan UKM.
c. Tingkat Margin Mempunyai Pengaruh Dominan Terhadap Alokasi Dana
pihak Ketiga Untuk UKM
Dari variabel  inflasi dan margin yang berpengaruh dominan terhadap alokasi
dpk untuk UKM yaitu variabel inflasi dengan melihat nilai t hitung sebesar  yaitu
7,872 atau koefisien regresi sebesar 0,145 yang mempunyai nilai paling besar dari
variabel inflasi. Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pendugaan
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tingkat margin sebagai variabel paling dominan mempengaruhi Alokasi Dana pihak
ketiga pada UKM adalah benar adanya, dengan asumsi bahwa dari kedua variabel
independen ( inflasi dan margin) yang ada dalam model regresi, variabel tingkat
margin merupakan variabel paling berkaitan dengan alokasi dana pihak ketiga untuk
pembiayaan UKM yaitu mempertimbangkan jumlah keuntungan yang dipatkan dari
menjual dana yang diperoleh melalui penghimpunan dana (dana pihak ketiga),
Menurut teori pihak bank syariah memerlukan dana dan salah satu sumber dananya
adalah dari pihak ketiga.
Hasil penelitian ini menunjukkan kedua variabel berpengaruh positif  yaitu
variabel inflasi dan tingkat margin, variabel inflasi berpengaruh positif pada alokasi
dana pihak ketiga untuk UKM bertentangan dengan teori yang ada. Hal ini terjadi
karena penelitian ini hanya terbatas pada tiga periode saja dan terbatas pada BPRS
yang mempunyai laporan lengkap selama penelitian sehingga hasil penelitian ini





Dari proses dalam penelitian ini penulis menemukan sejumlah temuan yang
dapat dijadikan sebagai simpulan. Kesimpulan tersebut merupakan temuan dari
analisis yang telah dilakukan oleh penulis, dalam mencari faktor-faktor yang
mempengaruhi alokasi dana pihak ketiga untuk usaha kecil dan menengah (UKM)
pada bank pembiayaan syariah di Indonesia. Rumusan masalah dengan demikian
sudah dapat terjawab secara jelas. Fakta-fakta tersebut menjadi jawaban dan bagian
akhir atas pertanyaan awal pada rumusan masalah di saat penyusunan penelitian.
Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan secara statistik diatas, maka
untuk memperoleh gambaran hasil penelitian yang lebih komprehensif akan ditelaah
lebih lanjut setiap data hasil perhitungan sesuai dengan aspek keuangan yang
mendasari, dapat diuraikan di bawah ini:
1. Pengaruh variabel dependent terhadap variabel independent yang
menggunakan metode Regresi Linier Berganda ini juga membuktikan bahwa model
yang dipakai adalah tepat. R square pada model menunjukkan angka 65,3 % yang
berarti nilai dari R square tersebut adalah baik dan tepat karena dapat menunjukkan
data aslinya dengat derajat mendekati 4 atau 100 %. Uji F yaitu uji apakah secara
keseluruhan kedua variabel independen mempengaruhi variabel dependennya
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terjawab dengan kedua variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependennya.
2. Pengaruh variabel dependent terhadap variabel independent secara individu
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap alokasi dana pihak ketiga untuk
UKM, dengan mengunakan uji signifikansi dan uji T-test dapat dilihat inflasi dan
tingkat margin  mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi dana
pihak ketiga untuk UKM, sehingga semakin tinggi tingkat margin yang diperoleh
bank mendorong bank mengeluarkan dana untuk alokasi pembiayaan UKM dan
mendorong masyarakat untuk mengajukan pembiayaan dan semakin naik tingkat
inflasi di Indonesia maka akan menyebabkan kenaikan jumlah dana yang dikeluarkan
pada alokasi pembiayaan UKM.
3. Pengaruh variabel independent yang dominan terhadap variabel dependet
adalah variabel  inflasi dan margin yang berpengaruh dominan terhadap alokasi dpk
untuk UKM yaitu variabel inflasi dengan melihat nilai t hitung sebesar  yaitu 7,872
atau koefisien regresi sebesar 0,145 yang mempunyai nilai paling besar dari variabel
inflasi. dengan asumsi bahwa dari kedua variabel independen ( inflasi dan margin)
yang ada dalam model regresi, variabel tingkat margin  merupakan variabel paling
berkaitan dengan alokasi dana pihak ketiga untuk pembiayaan UKM yaitu
mempertimbangkan jumlah keuntungan yang dipatkan dari menjual dana yang
diperoleh melalui penghimpunan dana (dana pihak ketiga).
74
B. Saran
Penelitian tentang UKM ini terkandung di dalamnya bahwa, jika ingin
memajukan dan mengembangkan sektor riil dari peranan UKM maka diperlukan cara
untuk tercapai tujuan tesrsebut. Pendanaan UKM melalui pembiayaan UKM oleh
pihak perbankan yaitu bank pembiayaan rakyat syariah merupakan salah satu cara
yang mudah dan tepat. UKM akan mampu mengembangkan diri karena memiliki
modal atau tambahan modal, karenanya UKM patut mendapat perhatian, maka
sebagai konsekuensinya faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi pembiayaan UKM
perlu mendapat kajian yang mendalam. Pengkajian tentangnya perlu karena
dengannya akan dapat diperoleh ilmu tentang bagaimana supaya UKM bergerak.
Dari fakta-fakta yang ditemukan pada penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi alokasi kredit usaha kecil tersebut maka dapat ditarik sebuah
implikasi teoritis darinya yaitu :
1. Pihak perbankan yaitu bank pembiayaan rakyat syariah yang merupakan mitra
UKM diharapkan dapat bekerjasama dengan pemerintah dan lembaga keuangan
lainnya  untuk menciptakan kondisi moneter yang baik. Fungsi  bank  pembiayaan
rakyat syariah yang merupakan rekan dan mitra usaha kerja harus dilakukan
sebagaimana mestinya. Bank pembiayaan rakyat syariah diharapkan untuk lebih giat
lagi dalam menghimpun dana dari pihak ketiga dengan berbagai strategi yang dapat
digunakan.
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2. Jika pemerintah ingin mengembangkan sektor riil melalui pengembangan usaha
kecil dan menengah (UKM) maka pemerintah harus menjaga faktor-faktor yang
mempengaruhi alokasi UKM. Stabilitas moneter patut menjadi agenda utama
kebijakan ekonomi. Inflasi yang pada saat ini sangat baik dan termasuk paling baik
dalam 10 tahun terkahir ini harus selalu dijaga dengan mempertahankan segala hal
yang dapat mempengaruhi perubahan dari tingkat inflasi tersebut sehingga
pengembangan UKM akan dapat lebih berkembang lagi untuk tahun kedepannya.
3. Pengembangan tingkat margin yang tinggi pada bank  pembiayaan rakyat syariah
ternyata tidak menurunkan minat masyarakat untuk mengambil pinjaman dan
berpengaruh positif terhadap alokasi pembiayaan UKM. Hanya diperlukan kehati-
hatian pada pihak bank pembiayaan rakyat syariah dalam menyalurkan pembiayaan
perlu diadakan analisis kelayakan pembiayaan yang baik sehingga dana pihak ketiga
teralokasikan dengan baik.
4. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia dituntut untuk melakukan proses
produksi dengan produktif dan efisien, serta dapat menghasilkan produk yang sesuai
dengan frekuensi pasar global dan salah satunya yakni dengan dengan memanfaatkan
pembiayaan yang ditawarkan pada bank di Indonesia baik bank umum maupun bank
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Mean Std. Deviation N
alokasi dpk untuk UKM 1.0383 .28427 36
inflasi 5.1333 1.79178 36
margin 19.5917 1.65943 36
Correlations
alokasi dpk
untuk UKM inflasi margin
Pearson Correlation alokasi dpk untuk UKM 1.000 -.021 .776
inflasi -.021 1.000 -.302
margin .776 -.302 1.000
Sig. (1-tailed) alokasi dpk untuk UKM . .452 .000
inflasi .452 . .037
margin .000 .037 .
N alokasi dpk untuk UKM 36 36 36
inflasi 36 36 36







1 margin, inflasia . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: alokasi dpk untuk UKM
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Change Statistics
Durbin-WatsonR Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .808a .653 .632 .17254 .653 31.003 2 33 .000 .637
a. Predictors: (Constant), margin, inflasi
b. Dependent Variable: alokasi dpk untuk UKM
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.846 2 .923 31.003 .000a
Residual .982 33 .030
Total 2.828 35
a. Predictors: (Constant), margin, inflasi








B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -1.996 .398 -5.020 .000
inflasi .037 .017 .235 2.181 .036 -.021 .355 .224 .909 1.100
margin .145 .018 .847 7.872 .000 .776 .808 .808 .909 1.100




on Eigenvalue Condition Index
Variance Proportions
(Constant) inflasi margin
1 1 2.918 1.000 .00 .01 .00
2 .079 6.062 .01 .81 .02
3 .003 31.838 .99 .18 .98
a. Dependent Variable: alokasi dpk untuk UKM
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value .6870 1.5889 1.0383 .22965 36
Std. Predicted Value -1.530 2.397 .000 1.000 36
Standard Error of Predicted
Value
.030 .076 .048 .012 36
Adjusted Predicted Value .6575 1.6246 1.0418 .23182 36
Residual -.32057 .34442 .00000 .16754 36
Std. Residual -1.858 1.996 .000 .971 36
Stud. Residual -2.046 2.055 -.009 1.014 36
Deleted Residual -.38859 .36504 -.00342 .18294 36
Stud. Deleted Residual -2.156 2.167 -.010 1.037 36
Mahal. Distance .068 5.800 1.944 1.508 36
Cook's Distance .000 .296 .031 .053 36
Centered Leverage Value .002 .166 .056 .043 36




Mean Std. Deviation N
alokasi dana pihak ketiga
untuk ukm
1.0383 .28427 36
inflasi 5.1333 1.79178 36







Pearson Correlation alokasi dana pihak ketiga
untuk ukm
1.000 -.021 .776
inflasi -.021 1.000 -.302
tingkat margin pembiayaan .776 -.302 1.000
Sig. (1-tailed) alokasi dana pihak ketiga
untuk ukm
. .452 .000
inflasi .452 . .037
tingkat margin pembiayaan .000 .037 .
N alokasi dana pihak ketiga
untuk ukm
36 36 36
inflasi 36 36 36











a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: alokasi dana pihak ketiga untuk
ukm
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square






Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .808a .653 .632 .17254 .653 31.003 2 33 .000 .637
a. Predictors: (Constant), tingkat margin pembiayaan,
inflasi
b. Dependent Variable: alokasi dana pihak ketiga untuk
ukm
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.846 2 .923 31.003 .000a
Residual .982 33 .030
Total 2.828 35
a. Predictors: (Constant), tingkat margin pembiayaan, inflasi













Error Beta Zero-order Partial Part
Toleranc
e VIF
1 (Constant) -1.996 .398 -5.020 .000
inflasi .037 .017 .235 2.181 .036 -.021 .355 .224 .909 1.100
tingkat margin
pembiayaan
.145 .018 .847 7.872 .000 .776 .808 .808 .909 1.100










1 1 2.918 1.000 .00 .01 .00
2 .079 6.062 .01 .81 .02
3 .003 31.838 .99 .18 .98
a. Dependent Variable: alokasi dana pihak ketiga untuk ukm
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value .6870 1.5889 1.0383 .22965 36
Std. Predicted Value -1.530 2.397 .000 1.000 36
Standard Error of Predicted
Value
.030 .076 .048 .012 36
Adjusted Predicted Value .6575 1.6246 1.0418 .23182 36
Residual -.32057 .34442 .00000 .16754 36
Std. Residual -1.858 1.996 .000 .971 36
Stud. Residual -2.046 2.055 -.009 1.014 36
Deleted Residual -.38859 .36504 -.00342 .18294 36
Stud. Deleted Residual -2.156 2.167 -.010 1.037 36
Mahal. Distance .068 5.800 1.944 1.508 36
Cook's Distance .000 .296 .031 .053 36
Centered Leverage Value .002 .166 .056 .043 36
a. Dependent Variable: alokasi dana pihak ketiga untuk ukm

